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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Teori-Teori Pendidikan telah selesai di susun
dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih
keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat
terhadap pembahasan Teori-Teori Pendidikan.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap Teori-
Teori Pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi dan kemampuan individu agar
dapat berfungsi secara optimal dalam Masyarakat. Ini melibatkan transfer
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan norma kepada generasi muda.
Pendidikan tidak hanya terjadi di dalam lingkungan sekolah, tetapi juga
melibatkan pengalaman dan pembelajaran sepanjang hidup. Pentingnya
pendidikan tidak dapat diabaikan, karena merupakan fondasi utama
pembangunan sosial dan ekonomi suatu bangsa. Melalui pendidikan, individu
dapat mengembangkan keterampilan, wawasan, dan karakter yang diperlukan
untuk berpartisipasi secara aktif dalam Masyarakat. Pendidikan juga berperan
dalam membentuk sikap, nilai, dan etika yang menjadi dasar perilaku
bermasyarakat. Sikap dan perilaku juga bisa dibentuk melalui Pendidikan.

Di era globalisasi dan teknologi informasi, peran pendidikan semakin
penting. Pendidikan tidak hanya harus mempersiapkan individu untuk
menghadapi tantangan ekonomi, tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi dalam menghadapi
perubahan yang cepat. Pada akhirnya, pendidikan bukan hanya tentang
peningkatan kapasitas intelektual, tetapi juga tentang pembentukan karakter
dan kesiapan untuk menjadi anggota masyarakat yang berkontribusi. Oleh
karena itu, pembahasan mengenai pendidikan melibatkan banyak aspek,
termasuk metode pembelajaran, kurikulum, peran guru, peran orang tua, dan
dampak sosial dari sistem pendidikan yang ada.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian,
hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk



terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa
yang akan datang

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan
dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang
pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Januari, 2024

Penulis



DAFTAR IST ‘]

/KATA PENGANTAR :-+0teeseesreettanttattutetaietuiteectaetaetaietaissessassiasstssssasssnsssnssans |||\
DAFTAR ISI c+eeeteeetuettuttaiieeiiueiieituiitaiieaiieeiiaeiseisietaissestsesiasssasssasssassesssssssanes v
BAB 1 MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA:

DALAM PERSPEKTIF OTONOMI PENDIDIKAN -++evseveseserascrasceassancranceannes 1
A, PENANUIUGN - +++seeersrsrrrrreesrssisssssssnrreeesiiessssssssreeesssssessssssssnenesssssssssanes 2
B. Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Konsep dan Implementasi -+« 3
C. Otonomi Pendidikan Dalam Konteks Kampus «s«eeeeeeeeeeeeeeeeaeeieeeaaaaaaaane 7
D. Merdeka Belajar dan Otonomi Pendidikan: Dilema atau Sinergi?-««:--- 9
E.  RanNgKuman Mater + s s sesesseessemnmeniniiieiii 11

BAB 2 PENGARUH OTONOMI PENDIDIKAN TERHADAP
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN TINGGI ++e++eeeseesreecrencracracrancennens 15
PENAARUIUGN -+t ++vereeereerrerreemrenrirtentit ettt en e st sr e s sb e b e 16
B. Pengertian otonomi Pendidikan dan Peningkatan
Mutu Pendidikan Tinggi-« -+« ssssesseresssesmesimniniiiiiies 18
C. Peran Otonomi Pendidikan Dalam Konteks
Lembaga Pendidikan Tinggi -« ++s+ssssesessesessssssemnininieiiiinisiiiiees 18
D. Keterkaitan Otonomi Pendidikan dengan
Mutu Pendidikan Tinggi-«-++ s -ssssesseresmsesmemiiniiiiiiis 20
E. Tantangan Implementasi Otonomi Pendidikan
Terhadap Peningkatan IMIUTU seoeerererememrermmeemninriiise e 21
F. Faktor-Faktor Pendidikan dan Penghambat Otonomi Pendidikan:::--: 22
G.  KeSIMPUIAN weeeeerreremisieteitt 23
BAB 3 OTONOMI PENDIDIKAN: TANTANGAN DUNIAPENDIDIKAN

DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN SEKOLAH :-«+eeceeseeceereeee 29
A, Pendahuluan - - sssseeeeeeeemmmmmmmmmmmmmniii 30
B. RincCian Pembahasan Materi-:-ss eeeeeeererrerrrrrrrerrriiiiiiiiiininininiennnnnnnenenenen, 35
C. Pengertian Otonomi (Desentralisasi) Pendidikan ««-«cooeeeeeeennennnnnnns 35
D. Perlunya Otonomi Pendidikan s« stsssseseeresmesiinininiiiisiiiiee 36
E. Tujuan dan Manfaat Otonomi Pendidikan - «-ssesseeesesesesnininiinininen, 37
F. Prinsip-Prinsip Otonomi Pendidikan s« +ssssesesesesesnininniiiniien, 37
G. Membangun Otonomi Pendidikan yang Efektif «----coveeereeiininiieninn. 37
H. Tantangan Dunia Pendidikan -« -« ssseseeesmmmmmemiininiiiiiie, 39
I.  Upaya Terhadap tantangan Dunia Pendidikan«««---seeseesemscnnsnnnnnnnnne 41
J.  Partisipasi Masyarakat Dalam Lembaga Pendidikan :--:--sseeeeeeeeiesnnnnees 43
K_ POla P|k|r Menjawab tantangan Masa Depan ...................................... 44
L. Peningkatan Mutu Pendidikan Dalam Otonomi Sekolah +«eeeeeeeeeeeeenee 44




M. Rangkuman Materi soeererrerrerer 50
BAB 4 PENDIDIKAN DAN KEKUASAAN SERTA PERAN KRITIS

PENDIDIKAN DALAM MASYARAKAT DIKAITKAN

DENGAN TEORI PENDIDIKAN -cccccccccccccccccccccccctcccscscscccccccssscscscscscscecees 57
A. Pendahu|uan ......................................................................................... 58
B. Teoriyang Berkaitan dengan Pendidikan -+« «-ssseseeeseninininininiinen, 60
C. PONULUP w+eserereesessessesenat sttt 66
BAB 5 OTONOMI GURU UNTUK MENGEMBANGKAN
KUALITAS MASDRASAH IBTIDAIYAH weeeeeeesreeserencssnnnsrenessrsnssrraserensnens 71
A, Pendahuluan - - -seeeesemmmmmmmmmmnii 72
B. Pengertian OtoONOMi GUIU «+-sssesessessssssssisieiieii e 73
C. Pentingnya Otonomi Guru dalam Meningkatkan Kualitas -««-«sssseeeeeer 75
D. Otonomi Guru dan MotiVasi SISWa - rwrrrrrerrrrrerrrrrerrrriririiiiiiinnnneen, 76
E. Dampak Negatif Otonomi GUIU-«««-sssesseressemsieisieiieii 77
F.  RanNgKuman Materi + s s sesesseessenmameniiiiieiiii 79
BAB 6 PEDAGOGY OF THE HOME: PENDEKATAN ASAH, ASIH,
ASUH ORANGTUA PADA GAYA BELAJAR ANAK +e+eeeeeeesceecrencrancranceanees 83
A, Pendahuluan s« -sseeeeeeeemmmmmmmmmmmmuiii 84
B. Gaya Belajar Anaker« s ssseesreremmniniiiiiii 86
C. Pedagogy Of The HOMeE: -+t wwssseseuriniisisiiiiiieiiiiiteisiii 89
D. Aspek Asah, Asih, Asuh Dalam Praktik «---eeeereseesemeriniinieseniniinenne. 91
E. Tantangan dan Solusis -t weermereimninieiiiiiii 96
F.  KE@SIMPUIGN -seererreseesteieisitte 98
BAB 7 PEDAGOGY OF THE HOME: PERAN ORANG TUA
DALAM MENANGGULANGI DEKADENSI MORAL ANAK +++esesesesesesenes 103
A. Pendahu|uan ....................................................................................... 104
B. Konsep Pendidikan Moral- - seseeremsmsieieiiiiiiiiii 106
C. Dekadensi/Kemunduran Mora| Anak ................................................. 107
D. Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai Moral dan
Menanggulangi Dekadensi Moral Pada Anak s« -weseeseesenmsnenninnnnn, 110
E. Keterkaitan Pedagogies of the Home dengan
Teori_Teori Pendidikan ....................................................................... 115
F.  Ke@SIMPUIGN weeseerseseseesteieiiis i 116

BAB 8 PEDAGOGY OF THE HOME: DINAMIKA PENDIDIKAN

DI RUMAH DALAM MEMBENTUK KETERAMPILAN HIDUP

(LIFE SKILL) ANAK «+++seeseseessansssnessuninnnnsnnissnesssnisssnsssnisnsissssssssanens 121
A, PeNdaRUIUGN - seeeererrereermrerieiiie e 122
B. Dinamika Pendidikan di RUM@h-s«« - sseereersrmmmiemmiiniiiiiiiiniieeesnneeeens 124
C. Membentuk Life SKill AN@k -+ -wwwseeeesesmmeieisiiiicieie 127
D. RANGKUMAN t+eeereressststststntetetet et 130/




BAB 9 PERANAN ORANG TUA DI RUMAH DALAM

MELATIH BICARA ANAK DOWN SYNDROM :::sececcccccccccccccscscccsccncccces 137
A. Pendahu|uan ....................................................................................... 138
B. Kemampuan Berbicara Anak-anak Down Syndrom::«-«-----sscccoevsueeienne 139
C. Peran Orang Tua Dalam Pengembangan Komunikasi
Anak DOWN SYNdrom ««--sssseemsesieisiiiiiii 140
D. RangKuman Materi s -ssesessesemsmsmeisiinieisii 143
BAB 10 /INFLUENCER-LED EDUCATION: TANTANGAN
DAN KEKHAWATIRAN UNTUK MEWUJUDKAN
PEMBELAJARAN B|0LOG| YANG EFEKTIF seccccccccccccecncncncccccnccccncncses 147
A. Pendahu|uan ....................................................................................... 148
B. Kurangnya Akurasi dan Kredibilitas Informasi Oleh Influencer-------- 150
C. Kesulitan Mengukur Efektivitas Pembelajaran Biologi-««««--:sseeeeeeeeee 151
D. Aksesibilitas dan Keterlibatan Siswa Dalam Pembelajaran Biologi -+ 152
E. Konten Edukatif Dalam Pembelajaran Biologi:--«--+stsseeerersneeieisnieiens 153
F. Teori Pendidikan Dengan Influencer-Led Education «««-:+sseeeeeeeeeeeeinnns 154
BAB 11 EDU-INFLUENCER DALAM MENINGKATKAN MINAT
S|SWA PADA PEMBELAJARAN B|0LOG| ......................................... 161
A. Pendahu|uan ....................................................................................... 162
B. DeflnlSl dan Karakteristik Edu_[nf/uencer ........................................... 163
C. Peran dan Fungsi Edu-Influencer Dalam Ekosistem Pendidikan::-----: 164
D. Pemahaman Konsep Biologi Melalui Konten Multimedig::«««-:-+-ceee 166
E. Tantangan Dalam Menggunakan Edu-Influencer Dalam
Pembelajaran Biologi« - tsssesessesseremninieiiiiiiii 168
F. Upaya Penanggulangan Keterbatasan Penggunaan
Edu-Influencer dalam Pembelajaran Biologi--- - --wsseeseeseereeneenees 171
G. Inovasi Terkini Dalam Pendekatan Edu-Influencer Untuk
Meningkatkan Minat SISWa =« «-ssssesseressesmerniininiiii 172
H. Implikasi Untuk Praktik Pembelajaran Biologi:---««+-sseeeeseueeeiiiniinnns 173
[ RaNgKUMan Materi -+« s sesesessessmnesieisiiiei 175
BAB 12 URGENSI PERAN DAN KOMPETENSI GURU VOKASIONAL
SEBAGAI| EDUCATIONAL INFLUENGCER:++++++++scsessssscscscccscacccscscssssscscs 179
A. Pendahuluan ....................................................................................... 180
B. Konsep Peradaban Society 5.0+ sweessessmsesisisininisiiiiisisiin 182
C. Peran dan Kompetensi Guru VOkaSional ............................................ 183
D. /nf/uencer Led Education .................................................................... 185
E. Urgensi Peran dan Kompetensi Guru Vokasional Sebagai
Influencer Education di Era SOCiety 5.0 «+wesessesesersssmmsisinisininieiiiinns 187
\ . P@NULUP wereeeeerersesssetst ettt 188}

Vii



BAB 13 WELLBEING SEKOLAH: PARADIGMA DAN

IMPLEMENTASI DALAM DUNIA PENDIDIKAN ++ceeeeeeseeeeesenennnnaanenenes 193
A. Pendahu|uan ....................................................................................... 194
B. Konsep Wellbeing Sekolah « -t e 196
C. Aspek-Aspek Well-Being Sekolah «+ s wwereememininiiiiiiiiiiii 197
D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Wellbeing Sekolah:-««--esseeeeeenee 198
E. Mengenali dan Menangani Masalah Kesejahteraan ----+sseeeeereeeenenne 200
F. Pentingnya Kesejahteraan di Sekolah -« --eseseeeenninniniiiiiiiinn 201
G.  PENULUP #+seserersesssesessesestt sttt 202
BAB 14 WELLBEING TEACHER: MENGELOLA STRES DAN
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN GURU e +eeereeerercracranceanrennranneannes 207
A, Pendahuluan - - sssseeeeeemmmmmmmmmmmiiiii 208
B. Teori tentang Wellbeing Teacher -+« wsseesesesininiisiiiiiiiiiciiins 209
C. Sumber Stres dalam Profesi Pengajaran -+« -ssssessesesesesenininicinnnn 209
D. Dampak Stres Terhadap Kesejahteraan Guru «««eseeseeeeesmnnsenninene 210
E. Strategi Pemahaman Diri dan Pengelolaan Stres s eeeeeseenennnnns 211
F. Strategi Pengelolaan Stres: - e, 212
G.  Self-COre GUIU-« = -ssssesrssesessetntit et 212
H. Keterkaitan Wellbeing Teacher dengan Teori-teori Pendidikan -« 213
[ KE@SIMPUIGN sreeeereeresmesteteisit et 216
BAB 15 MENGELOLA HIDUP BAHAGIA DAN SEHAT PESERTA
DIDIK DENGAN MENERAPKAN WELLBEING KESEHATAN
MENTAL DI ERA MODERN +ceeseeeeesessacsacasascacsascassassassassassassassasans 221
A, PendanulUgmn - ««--reeeeeeeeerermmmmmmmmmmmmmmuiiii———————————————————————. 222
B. Hakikat dan Pentingnya Wellbeing Mental
Health (Kesehatan Mental) ................................................................ 223
C. Tantangan Kesehatan Mental Peserta Didik ««««:-ssseeeeseeeemniiiiininnnn. 224
D. Konsep Wellbeing Mental -« sssseseremmmniniiniiiniiisis 225
E. Penerapan Wellbeing Dalam Konteks Pendidikan «--««ceeseeeeeeeiinnninnns 226
F. Pengenalan dan Penangan Masalah Kesehatan Mental -+««ceeeeeeeeeeeee 227
G. Pencegahan Bullying:« -+« -ssssssesssssssssnininiiiiiii s 228
H. Peran Orang TUQ errerrereerrerrrr s 228
. Edukasi Tentang Kesehatan Mental ................................................... 229
J. Pemantauan dan EvaluaSi ................................................................... 230
K. P@NULUP wereeeesrersesssmtssetet it 231
BAB 16 WELLBEING PESERTA DIDIK: STRATEGI
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN PESERTA DIDIK::eeeeeeeeeeeeeeeenennes 235
A. Pendahuluan ....................................................................................... 236
B. Hakekat dan Indikator Kesejahteraan Peserta Didik::«««--ssseeeeereeeeeeens 238
C. Menciptakan Kesejahteraan Peserta Didik:«-+--s-sweseeeeneseneninenininnnn 24y

viii



Pengelolaan Stres dan Emosi Peserta Didik -« -weeseesesmsesmsnenniniennn.
Membangun Hubungan Sosial yang Sehat -« eeseseeeinininiainininnn,
Mengatasi Tantangan Kesejahteraan KRUSUS: rrererereeernraremniiiinene,
Hubungan Teori Pendidikan dengan Kesejahteraan Peserta Didik -
PENULU #+svrersesesessssssesttst ettt

IOmMmO

BAB 17 DUAL LEARNING: MENDUKUNG PENDIDIKAN

UNTUK PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN ++eteeerercrasrasseastansransennses
A, PENAGNUIUGN:+eveerrerreemeemreseeneeartensesstseessesressessesseesessesseessesseessessesnnes
B. Konsep DUG/ Learning .........................................................................
C. Relevansi Dual Learning Dalam Konteks

Pembangunan Berkelanjutan -« et
D. Tantangan dan Solusi Dalam Mengimplementasikan

Dual Learning dalam Mendukung Pendidikan Untuk

Pembangunan Berkelanjutan -« et
E. Hubungan Antara Dual Learning, Pendidikan Untuk

Pembangunan Berkelanjutan dengan Teori-teori Pendidikan -+«
F.  Rangkuman Materi s seseesereemmmniiniiiiiiii

BAB 18 DUAL LEARNING SCENARIOS: MENINGKATKAN

PEMAHAMAN KONSEP LITERASI NUMERAS] -++eeeseeerercrencrancraceannens
PENAARUILUGN -+ +e+veererreersesremmuerseruensesseessessesseensesseesessesnsessessessessesseens
Dual Learning Scenario Pada Program Kampus Mengajar :--«««-+++ee-:
Pemahaman Konsep Literasi Numerasi ..............................................
Hubungan Dual Learning Scenarios dengan Pemahaman
Konsep Literasi NUMErasi -+« «-sssesseressesmemsininiiiiiiiii
E. Teori-teori Pendidikan yang Kompatiber dengan Dual

Learning SKENArios «+ -+t sssereresssieiiiiiiieiii
F Rangkuman .........................................................................................

oNwp

BAB 19 WATCH PARTIES: UPAYA MENINGKATYKAN

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK

DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI ++++e+ssseesserescrenniranserencsssnnssanencranes
A, PENAGRUIUGN-++eeerereereermerearertrrenestesseseeeeste e sresse s saes e et resresrenes
B. Revolusi Industri 4.0 dan Implementasi Watch

Parties dalam Pembelajaran -« et
C. Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam Implementasi

Pembelajaran Watch Parties -+« ssssessesssssisissininisisiiieiens
D. Implementasi Watch Parties Dalam Pembelajaran Digital-««----eeeee
Konsep Watch Parties Dalam Pembelajaran -+« «--sseseeseesesusnenninnnnn.
F. Keterkaitan Dengan Teori Pendidikan: Berpikir

Kritis Peserta Didik Dalam Implementasi

PeMbEIAaran Watch Parties -+ - -+ wwersererememeineiniiniisiisississeees

m




G. Integrasi Watch Parties Dalam Pembelajaran Biologi-::««---:-sceeeeeeeee 299

H. Rangkuman Materi soeererrerrerei 302
BAB 20 WATCH PARTIES: UPAYA PENINGKATAN MINAT

BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN DI SEKOLAH «+:eeseeeeenneeannee 305

A, Pendahulugn - -ssssseeeeeeesemmmmmmmmmmmmmmmniiinnini———————————————— 306

B.  KONSEP WaALCh Parties:- -+ ssssssessessssssssssiisisiiiiisisisiiis 308

C. Watch Parties Dapat Meningkatkan Minat Belajar «««««esseseeeeeesenneeens 310

D. Keterkaitan Antara Watch Parties dan Teori-Teori Pendidikan -« 312

E.  P@NULUP wereeeeererseseseestetet ettt 313

GLOSARIUIM +eeereeerenctansranseansenssancrasseasseansesssescsascsssesasssassssssssssasssasssasssnsses 317

PROFIL PENULIS +++eeetesseesseatsencrancraeransencseserascrassrassssssssssesssasssassensssnssascsanes 326

\




TEORI-TEORI PENDIDIKAN

BAB 1: MERDEKA BELAJAR KAMPUS
MERDEKA: DALAM PERSPEKTIF
OTONOMI PENDIDIKAN

Fitri Endang Srimulat



BAB 1

MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA:
DALAM PERSPEKTIF OTONOMI PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi telah menjadi pilar utama dalam pembangunan
masyarakat dan kemajuan bangsa. Dalam dekade terakhir, pendekatan
pendidikan tinggi telah mengalami pergeseran yang signifikan menuju konsep
"Merdeka Belajar" yang bertujuan memberikan lebih banyak otonomi kepada
mahasiswa dalam mengelola pembelajaran mereka. Di Indonesia, perubahan
ini tercermin dalam inisiatif "Kampus Merdeka," yang mendorong mahasiswa
untuk mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran mereka.

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) adalah program vyang
diprakarsai oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Penelitian, dan
Teknologi Republik Indonesia. Ini bertujuan untuk memberikan siswa dengan
kesempatan untuk belajar pengetahuan praktis dan mendapatkan
keterampilan penting untuk pekerjaan di masa depan. Program ini
memungkinkan siswa untuk mengambil pelajaran di luar kampus masing-
masing sambil tetap mendapatkan kredit pembelajaran (Sudianto dkk., 2023).
Ini mencakup kegiatan seperti studi independen, magang industri, dan
pengembangan desa. Implementasi MBKM melibatkan pengembangan
kurikulum, program pembelajaran adaptif, dan modul pembelajaran berbasis
proyek. Program ini didasarkan pada filosofi pendidikan, termasuk humanisme,
konstruktivisme, dan progresivisme. Ini menekankan pembelajaran otonom
dan bertanggung jawab, pembelajaran pengalaman, dan kolaborasi antara
universitas, bisnis, dan pemerintah. MBKM diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pendidikan tinggi dan mempersiapkan lulusan untuk memenuhi
tuntutan dunia yang terus berubah (Kardiyem dkk., 2023).

Otonomi pendidikan adalah sebuah konsep yang menjadi sorotan penting
dalam dunia pendidikan, terutama di era Merdeka Belajar Kampus Merdeka.
Konsep ini memiliki peran utama dalam memberikan kebebasan, kreativitas,
dan tanggung jawab yang lebih besar kepada lembaga pendidikan, seperti
perguruan tinggi, untuk mengelola dan mengembangkan sistem pendidikan
mereka sendiri. Era Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah era di mana
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BAB 2

PENGARUH OTONOMI PENDIDIKAN TERHADAP
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN TINGGI

A. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi di Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam
menghadapi perubahan dinamika global dan kebutuhan masyarakat yang
semakin kompleks. Dalam konteks ini, pemberian otonomi pendidikan
diharapkan menjadi solusi untuk memberdayakan lembaga-lembaga
pendidikan tinggi agar dapat beradaptasi dengan cepat dan efektif. Pemberian
kebebasan dalam pengelolaan kebijakan, sumber daya, dan kurikulum
diharapkan dapat menjadi katalisator dalam meningkatkan mutu pendidikan
tinggi. Pentingnya otonomi pendidikan sebagai faktor peningkatan mutu
pendidikan tinggi didukung oleh pemikiran para ahli. Menurut Makarim (2023)
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
menyatakan, "Otonomi pendidikan merupakan langkah strategis untuk
menciptakan lembaga-lembaga pendidikan tinggi yang inovatif dan adaptif."
Konsep ini juga didukung oleh penelitian terkini oleh Abdullah (2022) yang
menunjukkan bahwa "lembaga-lembaga pendidikan tinggi yang memiliki
tingkat otonomi yang tinggi cenderung mencapai hasil pembelajaran yang
lebih baik dan memberikan kontribusi lebih besar pada kemajuan masyarakat.
Dalam bukunya yang terbaru, Baswedan (2022) menyatakan bahwa "otonomi
pendidikan adalah tonggak penting untuk menciptakan lembaga-lembaga
pendidikan tinggi yang adaptif, responsif, dan mampu menghasilkan lulusan
yang berkualitas". Pendekatan ini juga diperkuat oleh penelitian terbaru oleh
(Widyastari, 2021) yang menunjukkan bahwa "lembaga-lembaga pendidikan
tinggi yang mendapatkan otonomi cenderung memiliki tingkat inovasi dan
kualitas pengajaran yang lebih tinggi”.

Meningkatkan kualitas pendidikan tinggi sangat penting untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas. Lulusan berkualitas buruk sering kali
tidak memiliki keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk kinerja
yang efektif dalam tenaga kerja, menempatkan mereka pada risiko kehilangan
pekerjaan dan redundansi. Faktor kelembagaan memainkan peran penting
dalam produksi lulusan berketerampilan tinggi dan kompetitif. Lembaga
pendidikan tinggi harus mengadopsi strategi pelatihan strategis dan progresif
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BAB 3

OTONOMI PENDIDIKAN: TANTANGAN DUNIA
PENDIDIKAN DALAM MENINGKATKAN
MUTU PENDIDIKAN SEKOLAH

A. PENDAHULUAN

Pendidikan di era otonomi daerah menghadapi tantangan besar dan
kompleks yang harus direspons secara positif dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan. Lembaga pendidikan harus mampu membuat perencanaan mutu
yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan tuntutan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat. Perkembangan telah membawa
manusia pada persaingan yang ketat, agar bisa bersaing harus dimulai dari
perbaikan mutu lembaga pendidikan secara terus-menerus. (Umam M. K,
2017)

Tantangan tersebut adalah, pertama; tantangan peningkatan nilai tambah
(added value) yaitu bagaimana meningkatkan nilai tambah yang ada pada
Lembaga pendidikan islam sebagai konsekuensi yang harus diupayakan dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan produktivitas nasional guna merespon
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam konteks ini, lembaga
pendidikan Islam dituntut mampu membuat perencanaan mutu yang
berdasarkan pada standar nasional pendidikan sehingga dapat memenubhi
kebutuhan dan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan di era persaingan
global (Muthohar, 2013)

Kedua, tantangan untuk melakukan pengkajian dan penelitian yang
komprehensif atas terjadinya transformasi budaya dan ilmu pengetahuan
dalam berbagai bidang yang perlu mendapat respon yang positif dalam
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia Indonesia yang
berkualitas dan berdaya saing. Pengkajian dan penelitian harus terus dilakukan
guna mengatasi problematika yang dialami oleh lembaga pendidikan Islam
sehingga mampu bersaing dan memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat
secara umum. Ketiga, tantangan dalam persaingan global yang semakin ketat
menuntut Lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan daya saing dalam
bentuk karya-karya bermutu sebagai hasil penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK). (Muthohar, 2013)
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BAB 4

PENDIDIKAN DAN KEKUASAAN SERTA PERAN KRITIS
PENDIDIKAN DALAM MASYARAKAT DIKAITKAN
DENGAN TEORI PENDIDIKAN

A. PENGANTAR

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi dan kemampuan individu agar dapat berfungsi
secara optimal dalam Masyarakat (Abas, 2020). Ini melibatkan transfer
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan norma kepada generasi muda.
Pendidikan tidak hanya terjadi di dalam lingkungan sekolah, tetapi juga
melibatkan pengalaman dan pembelajaran sepanjang hidup (F. Abdillah, 2020).
Pentingnya pendidikan tidak dapat diabaikan, karena merupakan fondasi
utama pembangunan sosial dan ekonomi suatu bangsa (Barokah, 2022).
Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan keterampilan, wawasan,
dan karakter yang diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif dalam
Masyarakat (M. Abdillah & Nugraha, 2019). Pendidikan juga berperan dalam
membentuk sikap, nilai, dan etika yang menjadi dasar perilaku bermasyarakat.
Sikap dan perilaku juga bisa dibentuk melalui Pendidikan (Afif, 2023).

Pendidikan mencakup berbagai tingkatan, mulai dari pendidikan anak usia
dini hingga pendidikan tinggi dan pendidikan sepanjang hayat. Selain itu,
pendidikan dapat diselenggarakan dalam berbagai bentuk, termasuk formal,
nonformal, dan informal (F. N. Abdillah et al.,, 2021). Di era globalisasi dan
teknologi informasi, peran pendidikan semakin penting. Pendidikan tidak
hanya harus mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan ekonomi,
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kemampuan beradaptasi dalam menghadapi perubahan yang cepat. Pada
akhirnya, pendidikan bukan hanya tentang peningkatan kapasitas intelektual,
tetapi juga tentang pembentukan karakter dan kesiapan untuk menjadi
anggota masyarakat yang berkontribusi. Oleh karena itu, pembahasan
mengenai pendidikan melibatkan banyak aspek, termasuk metode
pembelajaran, kurikulum, peran guru, peran orang tua, dan dampak sosial dari
sistem pendidikan yang ada (’Azizah et al., 2020).
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BAB 5

OTONOMI GURU UNTUK MENGEMBANG
KUALITAS MADRASAH IBTIDAIYAH

A. PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan kualitas satuan Pendidikan perlu memberikan hak
otonomi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, sehingga guru
mempunyai hak dalam membuat keputusan dan memiliki kebebasan berpikir
dan bertindak yang berkaitan dengan proses pembelajaran misalnya
menetapkan model pembelajaran dan alat yang sesuai dengan materi yang di
ajarkan. Kebebasan guru dalam menetapkan hal hal berkaitan dengan proses
pembelajaran tentunya harus mengacuh kepada peraturan dan undang-
undang yang berlaku. Sehingga otonomi guru berproses secara terarah dan
terkendali, hal ini seiring dengan proses pembelajaran saat ini yang dikenal
dengan istilah Merdeka belajar.

Menurut pengamatan penulis secara sepintas masih ada guru yang belum
memanfaatkan hak otonominya dalam proses pembelajaran di satuan
Pendidikan. Hal ini terlihat dari metode yang digunakan oleh guru cenderung
tidak mengalami perubahan walaupun hasil belajar siswa di satuan Pendidikan
tersebut tidak memenuhi capaian pembelajaran yang di inginkan, masih ada
guru yang ragu untuk merubah model pembelajaran yang digunakan, yang
pada hakikat nya guru tidak menggunakan hak otonominya dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut penulis tertarik untuk
membahas otonomi guru dalam kaitannya dengan kualitas satuan Pendidikan.
Sehingga dalam hal ini, yang ingin penulis bahas adalah apakah otonomi guru
mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kualitas satuan Pendidikan. Maka
judul yang penulis lakukan adalah Otonomi Guru Mempunyai Pengaruh
Terhadap Kualitas Satuan Pendidikan.

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kemandirian dalam
menunaikan tanggung jawab. guru harus dipandang sebagai profesi mandiri
bukan sebagai bagian dari birokrasi. Kemandirian guru terletak pada
kemampuannya mewujudkan kompetensi pribadi dan kompetensi profesional.
Sehingga apa yang dilakukan dapat dijadikan contoh bagi dirinya sendiri dan
masyarakat sekitarnya.
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BAB 6

PEDAGOGY OF THE HOME: PENDEKATAN ASAH, ASIH,
ASUH ORANGTUA PADA GAYA BELAJAR ANAK

A. PENDAHULUAN

Kondisi lingkungan fisik di rumah, seperti ruang belajar yang tenang dan
teratur, memiliki dampak signifikan pada kemampuan anak untuk memusatkan
perhatian pada pembelajaran. Faktor-faktor seperti ketersediaan buku,
permainan edukatif, serta fasilitas pembelajaran lainnya dalam lingkungan
rumah dapat memberikan rangsangan dan kesempatan bagi anak untuk
belajar dan berkembang secara mandiri. Kualitas perumahan yang
menyediakan ruang terbuka, area untuk bermain, dan lingkungan yang aman
juga berperan dalam membentuk kenyamanan anak dalam belajar di rumah.
Fasilitas rumah tangga yang mendukung, seperti teknologi yang tersedia, juga
dapat memengaruhi cara anak memperoleh informasi dan belajar dari
lingkungan sekitarnya. Selain itu, keberadaan lingkungan yang kreatif dan
merangsang di sekitar rumah dapat membantu anak menjelajahi minatnya dan
memperluas pengetahuannya dengan cara yang menyenangkan (Rothenberg,
2022)

Komunikasi yang terbuka dan interaksi positif antara anggota keluarga
tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga membentuk minat anak
terhadap proses belajar di lingkungan rumah. Studi-studi menunjukkan bahwa
sistem konseling dan dukungan yang diterapkan dalam lingkungan keluarga
secara signifikan berkontribusi pada perkembangan perilaku anak-anak,
bahkan pada mereka yang mengalami spektrum autisme. Keberadaan pola
interaksi yang hangat, penuh penghargaan, dan penuh dukungan di antara
anggota keluarga cenderung menghasilkan anak-anak yang lebih termotivasi
dan terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mereka. Selain mendukung
motivasi belajar anak, interaksi keluarga yang positif juga memainkan peran
penting dalam membangun kepercayaan diri, kemandirian, dan rasa
keterikatan anak terhadap proses pembelajaran. Dukungan emosional yang
stabil dan konsisten yang diberikan oleh anggota keluarga memiliki dampak
jangka panjang yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran anak di rumah
serta perkembangan sosial dan emosionalnya (Mujahid et al., 2022).
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BAB 7

PEDAGOGY OF THE HOME: PERAN ORANG TUA
DALAM MENANGGULANGI DEKADENSI MORAL ANAK

Abstrak

Dekadensi moral pada anak dapat diidentifikasi sebagai penurunan nilai-
nilai etika dan moral dalam perilaku anak. Di tengah dinamika masyarakat
modern yang terus berkembang, anak mudah sekali terpapar oleh berbagai
pengaruh eksternal yang dapat mempengaruhi serta membentuk nilai dan
moralnya. Peran orang tua adalah sangat penting, karena mereka merupakan
pendidik pertama yang diterima anak dan bertanggung jawab penuh dalam
perkembangan moral anak. Artikel ini akan memberikan pemahaman tentang
peran orang tua dalam menanamkan dan menanggulangi kemerosotan moral
anak, sebagai kontribusi positif terhadap pembentukan generasi yang
berkarakter. Melibatkan orang tua secara aktif dalam mengatasi kemerosotan
moral anak bukan hanya menjadi tanggung jawab pribadi, tetapi juga menjadi
investasi untuk membentuk generasi masa depan yang bertanggung jawab dan
bermoral. Dengan merinci faktor-faktor yang mempengaruhi kemerosotan
moral anak, artikel ini juga akan mengeksplorasi strategi dan pendekatan yang
dapat diambil oleh orang tua untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan moral anak-anak.

A. PENDAHULUAN

Dekadensi atau kemerosotan moral pada anak menjadi perhatian serius di
tengah kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh generasi muda dalam
menghadapi perkembangan zaman. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi tidak hanya selalu memberikan kontribusi positif dalam pemecahan
masalah kehidupan manusia, namun juga hal negative terutama pada anak.
Fenomena ini dapat dilihat dengan terjadi kemerosotan moral pada anak,
seperti terlibat tawuran, penipuan, intoleran, pencurian. Factor eksternal
lainnya seperti pengaruh teman sebaya dan media massa, ditambah dengan
kurangnya pengawasan dan komunikasi yang efektif dari orang tua, dapat
memberikan kontribusi pada perubahan perilaku dan nilai-nilai moral anak.
Paparan narkoba, pengasuhan yang tidak efektif, tidak adanya pendidikan
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(LIFE SKILL) ANAK

A. PENDAHULUAN

Peran orang tua sebagai panutan dalam mendidik anak di rumah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan keterampilan hidup anak
(Azhari & Ichsan, 2022). Orang tua juga berperan menanamkan karakter dan
nilai-nilai pada anak-anak sejak usia dini, yang berkontribusi pada
pengembangan keterampilan hidup (Wardani & Mufarrohah, 2022). Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak
sangat penting untuk keberhasilan dan pengembangan keterampilan hidup
(Esplan, M.S, 2022). Selain itu, latar belakang pendidikan orang tua, pekerjaan,
tingkat ekonomi, waktu vyang ‘tersedia adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi peran orang tua dalam pendidikan anak-anak. Penting bagi
orang tua untuk menciptakan suasana ramah dan membimbing anak-anak
dalam penggunaan media digital secara etis dan positif. Secara keseluruhan,
keterlibatan dan bimbingan orang tua sangat penting dalam membentuk
keterampilan hidup anak-anak dan memastikan perkembangan holistik mereka.

Orang tua dapat menciptakan suasana pendidikan di rumah dengan
menciptakan suasana rumah yang selaras dengan suasana akademik yang
ditemukan di sekolah (Kim & Kim, 2023). Ini akan menumbuhkan keyakinan,
sikap, dan motivasi yang lebih tinggi pada anak (Campbell & Verna, 2007).
Orang tua juga dapat menggunakan alat sederhana dan efektif untuk
mempersiapkan anak-anaknya agar sukses dalam bidang pendidikan (Erin,
2015). Selain itu, orang tua juga dapat mempercayai anak-anaknya untuk
belajar sendiri sehingga mendorong untuk memotivasi diri anak agar aktif
dalam mengambil keputusan tentang pendidikannya (Safran, 2012). Dari
beberapa cara diatas dapat disimpulkan bahwa orang tua dapat menciptakan
gaya pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan anak-anaknya sehingga
mampu menumbuhkan kecintaan belajar seumur hidup.

Selain itu, keaktifan orang tua juga dapat mempercepat pengembangan
keterampilan hidup pada anak-anak (Bibb, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
orang tua memainkan peran penting dalam mengajarkan keterampilan hidup
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BAB 9

PERANAN ORANG TUA DI RUMAH DALAM
MELATIH BICARA ANAK DOWN SYNDROME

A. PENDAHULUAN

Down syndrome merupakan kelainan genetik yang biasanya menyebabkan
keterbelakangan mental pada anak. Anak down syndrome mempunyai
perkembangan yang sama dengan anak normal lainnya. Namun, reaksi
terhadap suatu stimulus yang diberikan jauh berbeda dengan reaksi anak pada
umumnya. Oleh karena itu, peran orang tua dalam mendorong tumbuh
kembang dan pendidikan anak down syndrome sangatlah penting.

Pendidikan dan perkembangan pada anak tidak hanya berlangsung di
sekolah tetapi juga di rumah. Orang tua bertanggung jawab menciptakan
lingkungan yang mendukung pembelajaran, memberikan bimbingan, dan
menumbuhkan perkembangan keterampilan anak. Orang tua merupakan
motivator pertama anak dalam melakukan aktivitas kehidupannya. Orang tua
juga memberikan dorongan yang tentu saja mempunyai hubungan internal
yang lebih berarti bagi anak. Pendidikan di rumah adalah di mana guru adalah
orang tua dan siswa adalah anak. Fokus pada peran orang tua sebagai pendidik
utama dan kesempatan memanfaatkan lingkungan rumah sebagai tempat
belajar yang nyaman.

Karena keterbatasan anak down syndrome, orang tua berperan penting
sebagai pendidik dan melibatkan mereka dalam segala aktivitas
perkembangannya. Intensitas belajar orang tua di rumah lebih besar, sehingga
penting bagi orang tua untuk memahami kekhasan belajar anak down
syndrome. Orang tua yang memiliki anak down syndrome lebih berhati-hati
dalam memberikan aktivitas yang menunjang perkembangannya.

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam tumbuh kembang anak
down syndrome adalah kemampuannya berbicara. Berbicara sangat penting
bagi perkembangan pribadi, sosial dan akademik anak, itulah sebabnya peran
orang tua di rumah sangat penting. Keterbatasan kemampuan berbicara dan
memahami bahasa seringkali merupakan karakteristik utama yang
memerlukan pendekatan khusus untuk diberikan dukungan dan pelatihan.
Lingkungan rumah yang menjadi latar belakang tumbuh kembang anak
memegang peranan penting dalam membentuk perkembangan komunikasinya.
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BAB 10

INFLUENCER-LED EDUCATION: TANTANGAN
DAN KEKHAWATIRAN UNTUK MEWUJUDKAN
PEMBELAJARAN BIOLOGI YANG EFEKTIF

A. PENDAHULUAN

Dunia telah berubah secara drastis dalam dekade terakhir ini, tak
terkecuali cara orang berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain. Dengan
munculnya media sosial, bentuk-bentuk komunikasi baru telah muncul seperti
budaya influencer. Budaya influencer melibatkan orang-orang dengan
kehadiran online yang besar, yang memiliki kekuatan untuk memengaruhi
pikiran, pendapat, dan perilaku pengikut mereka (Helwig et al., 2017). Bentuk
komunikasi ini menjadi semakin populer karena potensinya untuk menjangkau
khalayak luas dan menciptakan dampak pada masyarakat. Meskipun influencer
dapat memberikan dampak positif, ada kekhawatiran yang berkembang
mengenai pengaruhnya terhadap generasi muda. Influencer sering dianggap
sebagai panutan dan pencipta tren, terutama di kalangan anak muda.
Influencer adalah orang yang memiliki ratusan ribu atau jutaan pengikut di
platform media sosial, seperti YouTube, Instagram, dan Facebook (Voorveld et
al., 2018). Social media influencer tidak hanya berdampak pada perilaku sosial-
budaya anak muda, tetapi juga, mereka memiliki pengaruh yang lebih luas ke
berbagai bidang termasuk politik, pemasaran, pendidikan, promosi produk,
dan pariwisata (Al-Ansi et al., 2023). Kemungkinan pembelajaran yang diatur
sendiri saat ini telah beraneka ragam. Seperti yang telah diketahui, setiap
orang dengan akses ke Internet dapat mempelajari apa pun yang mereka
butuhkan, dan tidak hanya di depan komputer, tetapi juga melalui perangkat
seluler (Li et al. 2012). Shen, Kuo dan Ly (Shen et al., 2017) mengidentifikasi
influencer pendidikan dan tren di jejaring sosial seperti Twitter dan Facebook
dengan mengekstraksi informasi dari publikasi mereka; mereka menemukan
bahwa Twitter memiliki frekuensi dan jumlah interaksi terbesar dibandingkan
dengan Facebook (Martin Rehm, 2016). Van Bommer dan Lijekvist (Bommel &
Liljekvist, 2016) melakukan penelitian selama tiga tahun yang berfokus pada
perilaku guru matematika di jejaring sosial; mereka mengkonfirmasi bahwa
Facebook masih populer di kalangan guru sebagai media pengembangan
pengajaran professional dalam mengubah perilaku siswa.
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BAB 11

EDU-INFLUENCER DALAM MENINGKATKAN
MINAT SISWA PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI

A. PENDAHULUAN

Dalam era digital dan penggunaan media sosial yang semakin meluas,
pendekatan baru dalam pembelajaran menjadi semakin penting. Pendidikan
tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik, tetapi juga merambah ke dunia maya.
Salah satu fenomena yang muncul adalah kehadiran edu-influencer, para
pengajar yang menggunakan keberadaan mereka di media sosial untuk
memengaruhi dan mendidik siswa. Fenomena ini muncul seiring dengan
perubahan dinamika pembelajaran dan perkembangan teknologi informasi.
Perubahan signifikan terjadi dalam pendidikan seiring dengan kemajuan
teknologi dan penetrasi media sosial dalam kehidupan sehari-hari (Al-Rahmi,
2013). Siswa tidak hanya terbatas pada informasi yang disajikan di dalam kelas,
melainkan memiliki akses tak terbatas ke sumber daya pendidikan di internet.
Media sosial memberikan platform bagi edu-influencer untuk berbagi
pengetahuan, pengalaman, dan pandangan mereka, menciptakan pengaruh
yang mampu mencapai audiens yang lebih luas daripada metode konvensional.
Pendidikan era modern ini benar-benar telah mengalami transformasi
signifikan, terutama dengan perkembangan teknologi informasi dan media
sosial.

Pada konteks perkembangan pendidikan dan pengaruh media sosial, siswa
saat ini tumbuh dalam lingkungan yang kaya akan informasi dan terhubung
secara digital. Media sosial, seperti Instagram, YouTube, dan Twitter, menjadi
bagian integral dari kehidupan sehari-hari mereka. Pemanfaatan media sosial
dalam konteks pendidikan telah menciptakan peluang baru dan memperluas
akses terhadap sumber belajar (Selwyn, 2009). Dalam hal ini, influencer
pendidikan atau edu-influencer muncul sebagai agen perubahan yang memiliki
potensi besar untuk meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Pembelajaran biologi sering kali mencakup materi-materi yang bersifat
abstrak, seperti konsep genetika molekuler, evolusi, atau proses-proses
biokimia. Keterlibatan siswa dalam pemahaman konsep-konsep ini dapat
ditingkatkan melalui pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung
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BAB 12

URGENSI PERAN DAN KOMPETENSI
GURU VOKASIONAL SEBAGAI
EDUCATIONAL INFLUENCER

A. PENDAHULUAN

Dalam proses pendidikan, guru dapat diibaratkan sebagai kekuatan tempur
yang menentukan kemenangan atau kekalahan dalam pertempuran (Bukhori,
1994). Sedang komponen pendidikan lainnya, seperti birokrat pendidikan,
orang tua siswa, dan masyarakat hanya berfungsi sebagai pendukung guru
dalam melaksanakan tugasnya di lapangan. Apabila komponen tersebut di atas
merugikan guru, maka beban kerja guru menjadi tidak stabil. Sebaliknya, ketika
mereka memberikan dukungan, upaya guru semakin banyak sehingga semakin
sulit bagi mereka untuk mencapai kesuksesan. Oleh karena itu, untuk
mencapai hasil yang diinginkan atau mendapat dukungan dari semua pihak
terkait, guru harus selalu memilih individu yang mampu menyelesaikan tugas
yang diberikan. Yang pertama adalah memiliki kompetensi. Tantangan kian
berat bagi para pendidik pada masa revolusi industri modern 4.0. Gempuran
teknologi digital mau tidak mau berimbas pada dunia Pendidikan. Banyak
kategori pekerjaan yang berubah dan tergantikan dengan kategori pekerjaan
baru yang menuntut lulusan perguruan tinggi memiliki kemampuan yang
beragam yang sesuai dengan karakteristik revolusi industry 4.0. Dalam
memenuhi tujuan tersebut, maka posisi dosen sebagai ujung tombak
perguruan tinggi dituntut untuk mengembangkan kompetensinya juga. Dalam
Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen telah
dipaparkan berbagai kompetensi yang harus dikuasai oleh guru dan dosen.
Namun, seiring dengan arus globalisasi dan kemajuan teknologi digital maka
ada beberapa kompetensi yang perlu juga dikuasai oleh dosen. Beberapa
kompetensi yang dimaksud adalah educational competence, competence in
research, competence for technological commercialization, competence in
globalization, conselour competence, dan competence in future strategies.
Guru dipandang sebagai pendidik profesional yang berpartisipasi dan berbagi
akuntabilitas dalam menerapkan hal ini terhadap proses pembelajaran. Guru
atau pendidik merupakan orang yang dengan sengaja memengaruhi orang lain
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BAB 13

WELLBEING SEKOLAH: PARADIGMA DAN
IMPLEMENTASI DALAM DUNIA PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Sekolah ideal tak hanya melulu tentang peningkatan akademis, tapi juga
bagaimana menciptakan kesejahteraan siswa. Konsep well-being sekolah
berdasarkan teori kesejahteraan oleh Allard membahas empat aspek krusial
yang memengaruhi siswa di lingkungan pendidikan. Mulai dari kondisi
lingkungan sekolah, hubungan sosial antara murid, guru, dan staf, hingga
pemenuhan diri dan status kesehatan. Kesejahteraan siswa tak sekadar soal
keamanan fisik, tapi juga tentang kenyamanan, kebahagiaan, dan kesehatan
mental mereka di lingkungan sekolah. Sekolah ideal berupaya menciptakan
atmosfer yang membuat siswa merasa aman, nyaman, dan mampu meraih
potensi mereka secara menyeluruh, tak hanya dalam prestasi akademis, tapi
juga dalam perkembangan pribadi (Hudri & Hunainah, 2021). Wellbeing
Sekolah telah menjadi fokus yang semakin penting dalam dunia pendidikan
modern. Paradigma ini mencakup pendekatan yang holistik terhadap
pembelajaran, tidak hanya dalam hal akademik tetapi juga kesejahteraan fisik,
mental, dan emosional siswa. Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya
tentang pengajaran materi, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan yang
mendukung, yang memungkinkan siswa tumbuh dan berkembang secara
menyeluruh. Pentingnya Wellbeing Sekolah terletak pada pengakuan bahwa
kesejahteraan siswa memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
akademik mereka. Ketika siswa merasa aman, didukung, serta mempunyai
keseimbangan kehidupan mereka, mereka cenderung lebih fokus,
berpartisipasi aktif, dan belajar dengan lebih baik. Oleh karena itu,
implementasi Wellbeing Sekolah tidak hanya tentang memberikan dukungan
sosial dan emosional kepada siswa, tetapi juga tentang menciptakan budaya
sekolah yang inklusif, mendukung, dan mempromosikan rasa kepemilikan serta
tanggung jawab bersama atas kesejahteraan.

Wellbeing Sekolah merupakan suatu pendekatan holistik yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan fisik, mental, emosional, dan sosial siswa di
lingkungan  Pendidikan (Johnstone dkk., 2020). Konsep tersebut
menitikberatkan kepada pentingnya menciptakan lingkungan pembelajaran
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BAB 14

WELLBEING TEACHER: MENGELOLA STRES DAN
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN GURU

A. PENDAHULUAN

Dalam era dinamis pendidikan modern, peran seorang guru tidak hanya
mencakup penyampaian materi pelajaran, tetapi juga menghadapi berbagai
tantangan dan tuntutan yang dapat memengaruhi kesejahteraan mereka.
(Adhisatya, 2021) Dalam buku ini, kita akan menjelajahi isu krusial seputar
kesejahteraan guru, dengan fokus khusus pada strategi mengelola stres dan
meningkatkan kesejahteraan secara holistik.

Profesi mengajar merupakan panggung di mana guru menjalankan peran
utama dalam membimbing dan membentuk generasi mendatang (Afrianti,
2019). Namun, peran ini seringkali diiringi oleh tekanan dari berbagai sumber,
seperti tuntutan kurikulum yang terus berkembang, interaksi kompleks dengan
siswa dan orang tua, serta tantangan administratif yang mungkin menguras
energi. Dalam konteks ini, penting bagi guru untuk memahami dan mengelola
stres dengan bijak untuk menjaga kesejahteraan pribadi dan profesional
mereka.

Buku ini dirancang untuk menjadi panduan yang menyeluruh bagi guru,
baik yang berpengalaman maupun yang baru memulai karier mereka. Kita akan
mengeksplorasi konsep kesejahteraan guru dari berbagai dimensi, termasuk
kesehatan fisik, kesejahteraan emosional, dan dukungan sosial di lingkungan
kerja. Setiap bab memberikan wawasan mendalam tentang berbagai aspek
kesejahteraan guru dan menyajikan strategi praktis yang dapat diterapkan
sehari-hari.

Dengan menekankan pada pengelolaan stres dan peningkatan
kesejahteraan, buku ini bukan hanya sekadar sumber informasi, tetapi juga
merupakan panduan interaktif yang mengajak para guru untuk merenung,
merencanakan, dan menerapkan perubahan positif dalam kehidupan mereka.
Melalui pendekatan holistik ini, diharapkan guru dapat meraih kesejahteraan
yang berkelanjutan, memperkuat ketahanan mental mereka, dan pada
akhirnya memberikan dampak positif pada pengalaman belajar siswa
(Suryawan & Tawil, 2020).
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BAB 15

MENGELOLA HIDUP BAHAGIA DAN SEHAT PESERTA
DIDIK DENGAN MENERAPKAN WELLBEING KESEHATAN
MENTAL DI ERA MODERN

A. PENDAHULUAN

Dalam era modern abad ke-21, peserta didik menghadapi sejumlah
tantangan yang berpengaruh terhadap kesehatan mental mereka. Peningkatan
tuntutan akademis, tekanan sosial, dan perubahan gaya hidup yang
disebabkan oleh perkembangan teknologi menciptakan lingkungan yang
kompleks dan dinamis. Untuk merancang pendekatan yang efektif dalam
mengelola kesehatan mental peserta didik, sangat penting untuk memahami
dengan baik kondisi tersebut. Dalam konteks ini, artikel ini bertujuan untuk
menyelidiki berbagai tantangan yang dihadapi peserta didik di era modern dan
mengeksplorasi solusi yang berbasis wellbeing sebagai upaya untuk
membentuk hidup yang bahagia dan sehat. Peserta didik, sebagai kelompok
yang rentan, semakin merasakan dampak tekanan dan ketidakpastian terkait
persyaratan akademis yang semakin ketat. Pengaruh media sosial dan
kebutuhan untuk terus bersaing menambah beban pada kesehatan mental
peserta didik. Kesadaran yang semakin meningkat terkait pentingnya
kesehatan mental dalam pencapaian keberhasilan hidup menandakan
perlunya pendekatan holistik yang mencakup aspek fisik, emosional, dan
psikologis untuk membantu mereka mengatasi tantangan ini.

Penekanan pada pemahaman yang mendalam tentang dinamika yang
mempengaruhi kesehatan mental peserta didik adalah langkah kritis menuju
penyusunan strategi yang lebih efektif. Oleh karena itu, artikel ini akan
mengeksplorasi secara rinci tentang bagaimana tekanan akademis dan sosial
modern dapat merugikan keseimbangan emosional dan psikologis. Melalui
pemahaman ini, artikel ini akan merinci cara pandangan wellbeing kesehatan
mental dapat diintegrasikan dalam pendidikan modern untuk meningkatkan
kesejahteraan peserta didik dan membentuk individu yang mampu mengelola
hidupnya dengan baik. Melalui identifikasi dan analisis tantangan utama yang
dihadapi peserta didik, artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
relevan bagi pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan. Lebih dari sekadar
memberikan solusi konkret, pendekatan ini diharapkan dapat membentuk
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BAB 16

WELLBEING PESERTA DIDIK: STRATEGI
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN PESERTA DIDIK

A. PENDAHULUAN

Pendidikan melibatkan tidak hanya aspek akademik, tetapi juga
pertumbuhan menyeluruh dari peserta didik, salah satu faktor penting dalam
proses ini adalah kesejahteraan peserta didik. Kesejahteraan mencakup
berbagai aspek, termasuk kesehatan fisik, kesehatan mental, kebahagiaan
emosional, serta hubungan sosial yang sehat (Ali et al., 2022). Kesejahteraan
penting untuk diakui bahwa peserta didik bukan hanya tanggung jawab para
orang tua atau keluarga, tetapi juga merupakan tanggung jawab sekolah dan
komunitas pendidikan. Menciptakan lingkungan yang mendukung
kesejahteraan peserta didik tidak hanya memungkinkan untuk berkembang
secara optimal, tetapi juga membantu menciptakan atmosfer belajar yang
produktif dan positif (Muawwanah & Darmiyanti, 2022). Kesejahteraan peserta
didik mengacu pada konteks atau alasan mengapa perhatian terhadap
kesejahteraan peserta didik menjadi penting dalam dunia pendidikan.
Beberapa faktor yang mendukung pentingnya memperhatikan kesejahteraan
peserta didik vyaitu: Kondisi fisik dan emosional peserta didik dapat
mempengaruhi kemampuan mereka untuk belajar. Peserta didik yang
merasakan kenyamanan dan keamanan cenderung lebih terfokus dan terlibat
dalam kegiatan belajar. Penelitian telah membuktikan bahwa peserta didik
dengan tingkat kesejahteraan yang tinggi biasanya mencapai hasil akademik
yang lebih baik. Kesejahteraan yang baik dapat meningkatkan motivasi, rasa
percaya diri, dan kemampuan peserta didik dalam menghadapi tantangan
akademik.

Masalah kesehatan mental di antara peserta didik semakin menjadi
perhatian (Mudiantoro & Muhid, 2022). Meningkatnya tekanan akademik,
sosial, dan teknologi dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental
peserta didik. Oleh karena itu, perhatian terhadap kesejahteraan mental
menjadi semakin penting. Memperhatikan kesejahteraan peserta didik juga
melibatkan menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung di sekolah
(Mulawarman et al., 2022), hal ini termasuk mengidentifikasi dan mengatasi
situasi seperti bullying, tindak kekerasan, dan perilaku merugikan lainnya
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BAB 17

DUAL LEARNING: MENDUKUNG PENDIDIKAN
UNTUK PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

A. PENDAHULUAN

Dual learning atau pembelajaran ganda dalam konteks pendidikan
mengacu pada konsep dimana siswa menggabungkan teori dengan praktik
serta terlibat dalam lingkungan kehidupan nyata bersama pembelajaran kelas
tradisional. Pendekatan ini bertujuan mempersiapkan siswa untuk pekerjaan
masa depan dengan memberi pengalaman praktis dan menghubungkan siswa
dengan pasar tenaga kerja (Pham et al.,, 2023). Lingkungan belajar fisik
memainkan peran penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran ganda ini,
karena penyesuaian di kelas fisik dapat menyebabkan transformasi mendalam
dalam sistem pendidikan. Kemitraan antara universitas dan industri sangat
penting dalam menciptakan sinergi antara teori dan praktik, tradisional dan
modern, dan lingkungan kelas dan kehidupan nyata. Melalui pembelajaran
ganda, siswa dapat mengembangkan hubungan yang lebih kuat dengan pasar
tenaga kerja, dan staf akademik dapat menciptakan proses pembelajaran yang
lebih efisien dan berdampak. Selain itu, pembelajaran ganda multilangkah,
yang memanfaatkan sinyal umpan balik dari domain tambahan, memiliki
potensi untuk lebih meningkatkan kinerja pembelajaran ganda (Cepraga &
Gogoi, 2022).

Prinsip-prinsip dasar pembelajaran ganda dapat diterapkan dalam
pengaturan pendidikan formal dengan mengintegrasikan pembelajaran
berbasis kerja dengan pembelajaran berbasis kelas (Zhao et al., 2021).
Pendekatan ini, yang dikenal sebagai pendidikan ganda, menggabungkan
pengetahuan teoritis dengan pengalaman praktis, memberikan siswa dengan
lingkungan kehidupan nyata untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari
(Qin, 2020). Kemitraan dengan industri, universitas dapat menawarkan kelas
praktis di perusahaan sambil melakukan kursus teori di kampus (Esteller et al.,
2019). Kolaborasi antara akademisi dan industri ini menciptakan sinergi antara
teori dan praktik, ruang kelas dan lingkungan kehidupan nyata, membuat
proses pembelajaran lebih efisien dan berdampak (Cepraga & Gogoi, 2022).
Selain itu, program pendidikan ganda dapat meningkatkan kerja sama antara
lembaga pendidikan tinggi dan organisasi non akademik, meningkatkan
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BAB 18

DUAL LEARNING SCENARIOS: MENINGKATKAN
PEMAHAMAN KONSEP LITERASI NUMERASI

A. PENDAHULUAN

Pengenalan Dual Learning Scenarios atau dikenal dengan Skenario
Pendidikan Ganda sebagai sistem untuk mencapai tujuan dalam pendidikan
dan pengembangan soft skills mahasiswa memiliki potensi yang signifikan.
Dual learning skenarios menjembatani dua gaya pembelajaran yakni
pembelajaran di kelas dan pembelajaran di lapangan(Willems et al., 2023).
Pemahaman teori yang diperoleh di kelas kemudian diimplementasikan di
lapangan sebagai salah satu strategi untuk bisa meningkatkan pemahaman
konsep yang dipelajari dan mengembangkan soft skills. Saat ini banyak
program vyang dilakukan pemerintah sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan soft skills mahasiswa dalam mempersiapkan generasi masa
depan yang siap berkreativitas di dunia kerja dengan menerapkan disiplin ilmu
yang dimiliki. Salah satu program pengembangan soft skills dengan
menerapkan konsep yang dipelajari yang didapat dalam pembelajaran teori
dan diterapkan ketika praktik di lapangan adalah program kampus mengajar.

Program kampus mengajar merupakan salah satu program unggulan dalam
kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang bertujuan untuk
mengasah kompetensi mahasiswa, sehingga dalam pelaksanaannya selain
melatih kompetensi diharapkan dapat memberikan pembelajaran bermakna
yang tidak didapat di kelas namun ditemukan dan dipelajari dalam pengalaman
nyata di lapangan(Sinaga et al., 2023). Selain itu program kampus mengajar
tidak membatasi disiplin ilmu yang dimiliki mahasiswa dengan tema yang
diangkat terkait dengan literasi numerasi yang pada dasarnya dimaknai sebagai
suatu konsep yang hanya dipelajari oleh mahasiswa pendidikan khususnya
mahasiswa pendidikan matematika. Dengan adanya program kampus
mengajar dan mengimplementasikan Dual Learning Skenarios yang pada
kenyataannya dapat membawa pemahaman teoritis yang didapat kemudian
dipraktikan langsung di dunia kerja atau bahkan sebaliknya dengan
pengalaman nyata di lapangan dan masalah-masalah yang ditemukan di
lapangan merangsang mahasiswa untuk mencari pemecahan masalahnya
dengan ilmu atau konsep yang sudah dipelajari dalam pembelajaran di kelas.
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BAB 19

WATCH PARTIES: UPAYA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK DALAM
PEMBELAJARAN BIOLOGI

A. PENDAHULUAN

Perubahan paradigma dalam masyarakat global, yang diidentifikasi sebagai
Revolusi Industri 4.0, dipicu oleh revitalisasi ekonomi, industri, dan kehidupan
sehari-hari melalui kemajuan teknologi informasi (World Economic Forum,
2016). Dalam dinamika perubahan ini, pendidikan memiliki peran krusial dalam
mempersiapkan generasi mendatang menghadapi tantangan yang semakin
kompleks. Integrasi teknologi menjadi aspek utama dalam evolusi pendidikan
di era ini, dan konsep "Watch Parties" muncul sebagai alternatif yang menarik.
Sebagai tanggapan terhadap tuntutan era digital, pendekatan ini memberikan
solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
memanfaatkan interaktif dan kolaboratif dari teknologi hiburan secara online
(Johnson, et al, 2015).

Dengan demikian, Watch Parties menjadi semacam jembatan antara
kebutuhan pendidikan yang berkembang dan potensi positif dari
perkembangan teknologi saat ini. Dengan memanfaatkan fitur-fitur interaktif
dari platform ini, implementasi Watch Parties dalam konteks pendidikan dapat
memberikan nuansa baru dalam metode pengajaran. Potensinya untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui pengalaman bersama secara
virtual, serta merangsang kemampuan berpikir kritis, menjadikannya sebuah
alternatif menarik di era di mana keterlibatan digital semakin menjadi bagian
integral dari proses pembelajaran.

Oleh karena itu, implementasi Watch Parties dalam konteks pembelajaran
tidak hanya memanfaatkan aspek hiburan dari teknologi ini, tetapi juga
membuka pintu bagi pengalaman pembelajaran kolaboratif. Aktivitas
menonton dan berdiskusi bersama-sama melalui platform ini memberikan
dinamika baru dalam ruang kelas, menciptakan ruang untuk interaksi yang
lebih mendalam di antara peserta didik. Dengan fitur-fitur interaktifnya, Watch
Parties dapat diintegrasikan ke dalam strategi pembelajaran untuk merangsang
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Prensky, 2010).
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BAB 20

WATCH PARTIES: UPAYA PENINGKATAN MINAT
BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN DI SEKOLAH

A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini sedang berlangsung dengan cepat dan
memiliki dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu domain yang tak
terhindarkan dari kemajuan teknologi (Maulani et al., 2022). Perkembangan ini
mengharuskan para pendidik tidak hanya menjadi profesional, melainkan juga
harus dapat menyesuaikan diri dan mengambil manfaat dari kemajuan
teknologi dalam proses pembelajaran. Guru perlu memiliki kemampuan untuk
mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman.
Salah satu cara untuk mencapainya adalah dengan menggunakan media
pembelajaran yang inovatif berbasis teknologi (Khairani, 2019), agar kegiatan
belajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Sebagai contoh,
guru dapat memanfaatkan media audio dan visual berupa video. Keunggulan
video terletak pada kemampuannya untuk menggambarkan suatu proses
dengan tepat dan dapat diputar berulang-ulang. Selain itu, video juga dapat
memotivasi siswa dan meningkatkan minat mereka terhadap materi
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar, peran
motivasi menjadi sangat penting. Seorang guru perlu terus mendorong dan
memotivasi peserta didiknya dengan menyediakan media pembelajaran yang
menarik dan inovatif (Putri & Dewi, n.d.).

Pada era sekarang media pembelajaran merupakan salah satu syarat
terwujudnya pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Guru dalam hal ini
harus mampu menyediakan media pembelajaran yang baik agar siswa tertarik
pada saat pembelajaran berlangsung. Media dalam proses pembelajaran
memiliki peran yang krusial sebagai alat bantu bagi guru dalam menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa (Aliyyah et al., 2021). Para pendidik menyadari
bahwa tanpa dukungan dari media pembelajaran, siswa akan mengalami
kesulitan dalam memahami khususnya materi yang bersifat kompleks dan
rumit. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran diarahkan untuk
meminimalisir hambatan dalam penyampaian materi, membantu siswa dalam
memahami konten pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih
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Pendidikan setelah tamat penulis lanjut kuliah S3 dan sedang kuliah di
Universitas Muhammadiyah Malang di jurusan Doktor Pendidikan, saya
berkerja di kampus Sekolah Tinggi IImu Tarbiyah Al-Bukhary menjadi dosen
yang mengampuh mata Pelajaran administrasi Pendidikan dan Pendidikan Anti
Korupsi.

Fitri Yanti

Penulis adalah Dosen Program Studi Pendidikan Sejarah
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan. Penulis lahir di
Padang tanggal 24 Agustus 1979. Penulis adalah dosen tetap
pada Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, Universitas Riau Kepulauan. Penulis juga
mengajar di beberapa tempat bimbel masuk kepolisian dan
sekolah kedinasan. Menyelesaikan pendidikan S1 pada
Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan melanjutkan S2 pada
Jurusan llmu Politik Universitas Gadjah Mada dan Manajemen Pendidikan UST
Taman Siswa Yogyakarta. Penulis menekuni bidang kajian kependidikan
terutama vyang berkaitan dengan Manajemen Pendidikan, Kesejarahan,
Wawasan Kebangsaan dan Gender. Aktif meneliti dan melaksanakan
pengabdian masyarakat. Beberapa penelitian telah dipublikasikan pada jurnal
nasional dan nasional terakreditasi. Memiliki beberapa buku diantaranya soft
skill untuk pendidik, manajemen pendidikan, Pergulatan eksistensi rumah
melayu Limas Potong di tengah arus modernisasi di Kota Batam (1970-2022),
Panduan sukses lulus tes masuk TNI/Polri 2021/2022 (Bedah soal-soal
terupdate), Gender, A short Knowledge of Janet Holmes™ An Introduction to
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Sociolinguistics. Penulis tercatat sebagai dosen aktif di Universitas Riau
kepulauan dari tahun 2006 sampai sekarang.

Safnidar Siahaan

Penulis lahir di Medan dan sekarang menetap di Batam. Saat
ini merupakan dosen tetap di Universitas Riau Kepulauan,
Batam. Menyelesaikan pendidikan Sarjana Sastra Inggris di
UISU tahun 2007, lalu menyelesaikan pendidikan Magister
Sastra Inggris di UISU pada tahun 2010. Dalam mewujudkan
karir sebagai dosen professional, penulis juga telah lulus
sertifikasi dosen. Sekarang tengah menempuh pendidikan di
Pascasarjana UMM di program studi Doktor Pendidikan. Minat penelitian di
bidang Analisis Sastra dan Kritis, Studi Budaya dan Sastra, Linguistik dan Sastra,
Teori Sastra, Studi Perbandingan Sastra, Sastra dan Media. Workshop: Standar
Mutu Dan Standar Operasional (2017), Pelatihan Auditor Internal (2017),
Auditor mutu internal (2017-2020), Problem Based Learning Enhanching
Survival Skill (2022), Kegiatan Coaching Clinic Penyusunan RPS (2023), Auditor
Mutu Internal (2023). Jabatan struktural yang diemban: Ketua GPM (2017-
2019), Sekretaris Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP UNRIKA (2018-sekarang).

M. Andi Setiawan

3 Penulis lahir di Batang, 11 September 1988. Lulusan sarjana
Bimbingan Konseling UNNES Semarang dan sempat
mendedikasikan dirinya menjadi seorang guru selama 1 tahun.
Karena tidak puas penulis melanjutkan Studi S2 Bimbingan
. Konseling di kampus vyang sama vyaitu UNNES dan
memperoleh gelar Magister BK pada tahun 2015. Dia
. , mengabdikan dirinya di  Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya sampai sekarang. Selain sebagai dosen ia juga rajin melakukan
penelitian dan pengabdian masyarakat. Sebagai seorang penulis, sudah
menghasilkan buku yang dipublikasikan di beberapa penerbit yang ada di
Indonesia. Selain menulis penulis juga berperan sebagai editor naskah buku
dan juga editor di beberapa dewan redaksi jurnal terakreditasi. Penulis juga
aktif sebagai penulis dan juga reviewer di jurnal terakreditasi nasional dan
internasional.
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Fitri Endang Srimulat

Penulis lahir di Bandar Selamat, Labuhanbatu 05 Mei 1989.
Meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dari Universitas Islam
pada tahun 2011. Kemudian gelar Master (M.Pd) dari
Universitas Negeri Padang pada tahun 2014. Sekarang sedang
melanjutkan Program Doktor di Universitas Muhammadiyah
Malang. Selain bertugas sebagai Dosen di Universitas Al
Washliyah Labuhanbatu. Sumatera Utara), penulis juga aktif
sebagai Asesor Ban S/M Provinsi Sumatera Utara. Penulis dapat dihubungi
pada alamat email: fitriendang03@gmail.com.

Dwi Tika Afriani
Penulis lahir di Medan pada 2 April 1988, adalah seorang

akademisi dengan latar belakang pendidikan S1 dan S2 di
Jurusan Biologi dan Pendidikan Biologi dari Universitas Negeri
Medan (UNIMED) dan saat ini sedang menempuh Pendidikan
Doktor di Universitas Muhammadiyah Malang. Memulai karir

sebagai dosen sejak tahun 2014 di Jurusan Akuakultur,
Fakultas Perikanan, Universitas Dharmawangsa. Pernah memenangkan Hibah
Penelitian Dosen Pemula pada tahun 2019 dan Pengabdian pada Masyarakat
pada tahun 2021. Berkontribusi sebagai reviewer di ajang PKM Belmawa
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta aktif sebagai editor dan
reviewer di beberapa jurnal nasional.

Ika Chastanti
Penulis lahir di Aek Pamingke 20 Oktober 1986. Pendidikan S1

ditempuh di Universitas Sumatera Utara pada tahun 2004,
Pendidikan S2 ditempuh di Universitas Negeri Medan pada
tahun 2012 dan saat ini sedang menempuh Pendidikan Doktor
di Universitas Muhammadiyah Malang. Mengawali karir
¥ sebagai Dosen pada tahun 2014 di Program Studi Pendidikan

B|olog| (Sl) FKIP Universitas Labuhanbatu. Penulis pernah memenangkan
Hibah Penelitian Dosen Pemula di tahun pendanaan 2018 dan 2019. Hibah
Pengabdian pada Masyarakat pada tahun pendanaan 2019. Di tahun 2022,
lolos sebagai peserta Magang Dosen Perguruan Tinggi (MDPT). Penulis aktif
sebagai Editor In-Chief di Jurnal Nasional Terakreditasi dan Jurnal Internasional

Profil Penulis | 331


mailto:fitriendang03@gmail.com

Rasyld Ridho Harahap

Penulis lahir di Labuhanbatu Selatan, 19 April 1998. Alumni S1
Universitas Negeri Medan dan S2 di Universitas Negeri Padang
dan sekarang penulis menempuh pendidikan S3 di Universitas

Muhammadiyah Malang. Menjadi guru besar impian ia sejak
kecil, maka ia akan terus menulis. Saat ini, penulis bertugas
sebagai dosen di Universitas Riau Kepulauan Batam. Pembaca

' A%
bisa lebih dekat dengan penulis lewat rasyidridhoharahap@gmail.com serta
WhatsApp miliknya yaitu 082167899842.

Aulia Putri

Penulis lahir di Padang dan sekarang menetap di Batam. Saat
ini merupakan dosen tetap di Universitas Riau Kepulauan,
Batam. Menyelesaikan Pendidikan Sarjana Sastra Inggris di
UNAND tahun 2005, lalu menyelesaikan Pendidikan Master
Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris di UNP pada tahun 2010.
Dalam mewujudkan karir sebagai dosen professional, penulis
juga telah lulus sertifikasi dosen. Sekarang sedang menempuh
Pendldlkan di Pascasarjana UMM di program studi Doktor Pendidikan. Minat
penelitian di bidang analisis sastra dan kritis, studi budaya dan sastra, linguistik
dan sastra, pendidikan Bahasa Inggris. Workshop: Webinar Kesiapan
Laboratorium PTS dalam Kegiatan Pendidikan Pada Masa Pandemi (2020),
Pelatihan Applied Approach (2020), Problem-based Learning Enhancing
Survival Skill (2022). Jabatan struktural yang diemban: Kepala Laboratorium
Bahasa (2018-2022), Sekretaris Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP UNRIKA
(2022), Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP UNRIKA (2022-sekarang).

Juwita Boneka Sinaga

Penulis merupakan Dosen Program Studi Bahasa Inggris
Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan. Penulis lahir di
Simanondong 27 Agustus 1988. Penulis adalah Dosen Tetap
Pada Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Di Universitas
124 A Riau Kepulauan di Batam. Penulis menyelesaikan pendidikan
\M””U” {/ S1 pada jurusan Pendidikan Bahasa Inggris STKIP Tapanuli
[L:; [ —— Selatan Kemudian melanjutkan S2 Jurusan Pendidikan Bahasa
Inggris di Universitas HKBP Nommensen. Penulis aktif meneliti dan
melaksanakan pengabdian masyarakat. Beberapa penelitian telah
dipublikasikan pada jurnal nasional dan nasional terakreditasi. Penulis tercatat
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sebagai dosen aktif di Universitas Riau Kepulauan dari tahun 2015 sampai
sekarang.

Maria Martini Aba

Penulis lahir di Kupang tanggal 11 Agustus 1990, penulis
adalah dosen pada Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Kupang. Menyelesaikan pendidikan S1 pada
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Flores dan
melanjutkan S2 pada program studi Pendidikan Matematika
Universitas Negeri Malang. Saat ini penulis sedang
melanJutkan studi pada Program Doktor llmu Pendidikan di Universitas
Muhammadiyah Malang. Penulis menekuni bidang Penelitian dan Pengabdian
kepada masyarakat yang telah diterbitkan pada jurnal terakreditasi nasional
dan internasional. Fokus penelitian lebih kepada model pembelajaran, analisis
dan penelitian pengembangan.

Nur Jannah

Penulis dilahirkan pada tanggal 02 September 1986 di Kupang
NTT dari pasangan Bapak Aminuddin dan Ibu Nur Baya.
Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di MIS AL-
Fitrah Oesapa Kupang, Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri 5 Kupang, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4
Kupang. Penulis memperoleh gelar Sarjana pada tahun 2011
g dari Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknik (FST)
Unlver5|tas Nusa Cendana Kupang. Pada tahun 2012 diterima sebagai Dosen di
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Kupang hingga sekarang. Setahun berikutya yaitu
pada tahun 2013 melalui beasiswa BPPDN DIKTI melanjutkan studi pada
Program Pascasarjana S2 pada Program Studi Biologi Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Brawijaya Malang dan
memperoleh gelar Magister Sains (M.Si). Saat ini, penulis sedang melanjutkan
studi pada Program Doktoral Program Studi llmu Pendidikan di Universitas
Muhammadiyah Malang pada tahun 2023.
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Rahmi Syafriyeti

Penulis lahir di Solok, Sumatera Barat 20 September 1988.
Meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dari Universitas Bung
Hatta pada tahun 2011. Kemudian gelar Master (M.Pd) dari
Universitas Negeri Padang pada tahun 2015. Sekarang sedang
melanjutkan Program Doktor di Universitas Muhammadiyah
Malang dan bertugas sebagai Dosen di Universitas Al
Washliyah Labuhanbatu. Sumatera Utara). Penulis dapat
dlhubungl pada alamat email: syafriyetirahmi@gmail.com.
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Teohi e

RENDIDIKAN

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi dan kemampuan individu agar dapat
berfungsi secara optimal dalam Masyarakat. Ini melibatkan transfer
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan norma kepada generasi muda.
Pendidikan tidak hanya terjadi di dalam lingkungan sekolah, tetapi juga
melibatkan pengalaman dan pembelajaran sepanjang hidup. Pentingnya
pendidikan tidak dapat diabaikan, karena merupakan fondasi utama
pembangunan sosial dan ekonomi suatu bangsa. Me‘talw pendidikan,
individu dapat mengembangkan keterampila ' > dan. karakter
yang diperlukan untuk berpartisipasi secaf Masyarakat.
Pendidikan juga berperan dalam membe , nilai, dan etika yang
menjadi dasar perilaku bermasyarakat//Sikap dan perilaku juga bisa
dibentuk melalui Pendidikan.

Di era globalisasi dan teknologi informasi, peran pendidikan
semakin penting. Pendidikan tidak hanya harus mempersiapkan individu
untuk menghadapi tantangan ekonomi, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi
dalam menghadapi perubahan yang cepat. Pada akhirnya, pendidikan
bukan hanya tentang peningkatan kapasitas intelektual, tetapi juga
tentang pembentukan karakter dan kesiapan untuk menjadi anggota
masyarakat yang berkontribusi. Oleh karena itu, pembahasan mengenai
pendidikan melibatkan banyak aspek, termasuk metode pembelajaran,
kurikulum, peran guru, peran orang tua, dan dampak sosial dari sistem
pendidikan yang ada.
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